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Abstrak

Penggunaan insektisida dalam jangka panjang jelas memerlukan surveilans vektor terhadap
jenis-jenis larvasida yang digunakan atau yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat kerentanan
terhadap setiap jenis spesies vektor DBD. Tujuan penelitian ini untuk menguji resistensi nyamuk aedes
spp terhadap insektisida. Penggunaan Insektisida kimia merupakan salah satu cara pengendalian
vektor penyakit DBD. Kebaruan penelitian ini melakukan uji resistensi nyamuk menggunakan acuan
Suscepbility WHO (journal Community House). Metode penelitian menggunakan metode survey potong
lintang atau Cross Sectional Survey. Metode uji resistensi ini mengacu pada kriteria uji Suscepbility
WHO (journal Community House). Sampel adalah larva Aedes aegypti yang didapatkan dengan teknik
Stratified random sampling Sampel diperoleh dari beberapa rumah yang berada di lokasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari hasil uji resistensi vektor DBD terhadap insektisida menunjukkan
bahwa nyamuk Aedes masih rentan terhadap insektisida Malathion 0,08 %, dan Sipermethrin 0,05%.
Kesimpulan menunjukkan menunjukkan bahwa nyamuk Aedes tersebut sudah resistensi dengan bahan
kimia.
Kata Kunci : Resistensi Nyamuk; Insektisida; Nyamuk Aedes SPp.

Abstract

Long-term use of insecticides clearly requires vector surveillance of the types of larvicides used or to
be used to determine the level of susceptibility to every kind of dengue vector species. The purpose of this
study was to test the resistance of Aedes spp mosquitoes to insecticides. The use of chemical insecticides is
one of the ways to control dengue vectors. The novelty of this study is to test mosquito resistance using the
WHO Susceptibility reference (journal Community House). The research used a cross-sectional survey. This
resistance test method refers to the WHO Susceptibility test criteria (journal Community House). Samples are
Aedes aegypti larvae obtained by stratified random sampling technique. Samples were obtained from several
houses in the location. The results showed that from results of the dengue vector resistance test to insecticides
showed that Aedes mosquitoes were still susceptible to Malathion 0.08%, and Cypermethrin 0.05%
insecticides. The conclusion indicates that the Aedes mosquito is already resistant to chemicals.
Keywords: Mosquito Resistance; Insecticide; Aedes SPp Mosquito.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data kemenkes mencatat
temuan kasus Demam Berdarah di Indonesia
menunjukkan trend kenaikan dibanding tahun
2022 (1) (2). Pada periode Januari — april 2023
Jumlah kasus DBD sebesar 28.579 kasus.
Sementara pada periode Januari- april 2024
meningkat sebesar 88.579 kasus (3) (4). (Biro
Komunikasi dan Pelayanan Publik Kemenkes
2024). Sedangkan untuk propinsi Gorontalo
pada tahun 2023 tercatat sebanyak 639 kasus
yang tersebar di 6 kabupaten dan kota
sepropinsi Gorontalo dan terdapat 3 kasus
kematian.

Pada tahun 2023 informasi dari sektor
terkait Dinkes Kabupaten Bone Bolango
mempunyai lokasi yang bermasalah dengan
penyakit Demam Berdarah Dengue, salah
satunya penyebaran kasus DBD vyaitu di
Wilayah Kecamatan Suwawa tahun 2022 ada
peningkatan kasus dan dilakukan pengendalian
vektornyar/ larvasidasi secara rutin
menggunakan  jenis  larvasida  Bacillus
thuringiensis (Bactivec) dan pada tahun 2021
Fogging menggunakan bahan aktif Sifenothrin
(Ghokilat), dan pada 2022 menggunakan
insektisida bahan aktif sipermethrin (Zeta)
yang bertujuan untuk menurunkan populasi
vector /memutuskan rantai penularan setempat
dan melindungi masyarakat dari gigitan
nyamuk vektor (5) (6). Oleh karena itu,
penggunaan insektisida dalam jangka panjang
jelas memerlukan surveilans vektor terhadap
jenis-jenis larvasida yang digunakan atau yang
akan digunakan untuk mengetahui tingkat
kerentanan terhadap setiap jenis spesies vektor
DBD di lokasi tersebut (7). Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat

kerentanan  vektor terhadap  semprotan

serangga yang sedang atau akan digunakan
dalam program pemusnahan vektor.

2. METODE

Uji Resistensi Nyamuk SPp terhadap
golongan insektisida ini dilaksanakan pada
tanggal bulan September 2023 di Desa

Tingkohubu Kecamatan Suwawa Kabupaten

Bone Bolango.

Cara Koleksi dan Spesies Nyamuk Uji

1. Jumlah titik dan lokasi pengambilan
sampel untuk proses pengumpulan
nyamuk didasarkan pada lingkungan
vektor nyamuk setempat (topografi,
ekosistem, musim, kepadatan populasi).

2. Proses untuk mendapatkan vektor nyamuk
dapat dilakukan berbagai macam cara. Hal
ini  disesuaikan  berdasarkan  lokasi
pengambilan, yaitu :

- Animal bite trap, dan/atau

- Resting collection dan/atau

- Human landing collection, dan/atau
- Larval collection.

catatan:  metode  pengumpulan  dilihat

berdasarkan pedoman

3. Nyamuk vyang bersumber dari alam
disimpan pada paper cup.

4. Apabila
menggunakan metode rearing tidak dapat

pengumpulan nyamuk

dilakukan, maka dianjurkan menggunakan
nyamuk yang bersumber dari lapangan.
Hal ini daoat dilakukan dengan cara :

- animal bite trap, dan/atau

- resting collection dan/atau

- human landing collection, dan/atau

- larval collection.
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- Metode lain yang memungkinkan.

5. Uji nyamuk: Setiap bahan aktif insektisida
menggunakan 120-150 nyamuk, dengan
kontrol (2 tabung/ulangan) dan pajanan (4
tabung/ulangan)  terdiri dari  20-25
nyamuk.

6. Karakteristik nyamuk umumnya hampir
sama antara nyamuk lainnya

7. Mengidentifikasi nyamuk
- Pembuktian  pembedaan  nyamuk
sebaiknya dilakukan beberapa waktu
setelah pengujian, tanpa
memusnahkan nyamuk jika biasanya
tidak mungkin dilakukan setelah
nyamuk tersebut dicoba.

- Nyamuk dilihat berdasarkan

spesiesnya, dikenali dengan melihat

ciri-ciri tertentu (khusus) daerahnya,
dan hasilnya dimasukkan ke dalam
tempat kertas dengan spesies yang
sama hingga jumlahnya memenuhi

Syarat pengujian.

Setelah tes selesali, nyamuk
disingkirkan berdasarkan responsnya dan
spesies tersebut diperiksa ulang untuk
memastikannya.

8. Identifikasi nyamuk sebaiknya dilakukan
beberapa waktu setelah pengujian, tanpa
memusnahkan nyamuk apabila hal ini
tidak dapat dilakukan setelah nyamuk
tersebut dicoba. Nyamuk dikumpulkan
berdasarkan spesiesnya, dibedakan dengan

(khusus)

daerahnya, dan hasilnya dimasukkan ke

melihat  ciri-ciri  tertentu

dalam wadah dengan spesies hyamuk yang
sejenis sampai memenuhi jumlah syarat

pengujian

Apabila tes sudah dilakukam, nyamuk
disingkirkan berdasarkan responsnya dan
spesies tersebut dilakukan pemeriksaan
ulang untuk memastikan.

Metode Pengujian dan Insektisida yang
digunakan

Kegiatan Uji Resistensi Nyamuk SPp
terhadap golongan insektisida dilaksanakan
dengan menggunakan metode survey potong
lintang atau Cross Sectional Survey. Sampel
adalah larva Aedes aegypti yang didapatkan
dengan teknik Stratified random sampling
Sampel diperoleh dari beberapa rumah yang
berada di lokasi pada wilayah Kecamatan
Suwawa yang terjadi peningkatan  kasus
Demam berdarah Dengue (DBD).

Sampel yang diuji pada penelitian ini
adalah  sebanyak 200 sampel. Proses
pengambilan sampel pada Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan populasi
nyamuk pada lokasi tertentu dengan cara
menggunakan aspirator.

Proses Pelaksanaan Pengujian
a. Siapkan kit uji kepekaan untuk setiap uji
bahan aktif.

- Untuk nyamuk Anopheles, ada enam
pasang (2 kontrol, empat ulangan)

- Tabung penyimpanan (holding tube)
ditandai warna hijau dan dilapisi
dengan kertas putih yang bersih (tanpa
minyak pelarut/insektisida).

- Tabung pajanan (exposure tube)
ditandai dengan warna merah

- Tabung kontrol (control tube) ditandai

dengan warna kuning
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- Impregnated paper yang digunakan
sesuai discriminating dose WHO
2016.

b. Letakkan vektor nyamuk ke dalam tabung

C.

penampung selama 1 jam.

Hitunglah dan buatlah pencatatan berapa
jumlah nyamuk yang pingsan dan mati
(tidak dimasukkan dalam tes).

Pindahkan nyamuk secara perlahan-lahan
ke tabung perlakuan.

Catat dan hitung jumlah nyamuk per 5, 10,
15, 20, 30, dan 60 menit untuk bahan aktif
yang melumpuhkan.

Posisi letak tabung yaitu secara vertikal.
Durasi perlakuan nyamuk disesuaikan
dengan jenis insektisida yang dipakai
Setelah proses tahapan pajanan selesali,
nyamuk dimasukkan kembali ke tabung
holding, lalu diamkan selama 24 jam
Kemudian menuliskan banyak nyamuk

yang mati

Analisis

a.

Mencatat Hasil pengamatan dalam form

b. Nyamuk vyang masih hidup setelah

pengujian  selesai, dibunuh  dengan
menggunakan kloroform dan disimpan
dalam vial nuct (Eppendorf) dengan
jumlah maksimal 5 per vial dan diberi
label jenis spesies. Contoh dalam vial nuct
(Eppendorf) disimpan dalam wadah yang
mengandung gel silika. Nyamuk-nyamuk
ini disusun untuk pengujian komponen
resistensi molekuler/genetik di fasilitas
penelitian referensi.

Menilai Angka Kematian Nyamuk

Hitung tingkat kelulusan tes dan

pengendalian nyamuk. Apabila tingkat

kelulusan nyamuk kontrol setelah 24 jam
pengamatan/pemeliharaan antara 3-10%,

maka tingkat kelulusan nyamuk uji

diperbaiki dengan menggunakan
persamaan Abbot:

Al = 1OA(;_E:3 X 100
Keterangan :
Al = % Kematian nyamuk uji setelah
dikoreksi

A = % Kematian nyamuk uji

B = % Kematian nyamuk control

Apabila angka kematian nyamuk lebih dari

10%, maka pengujian tersebut dianggap

gagal dan harus diulangi. Apabila dalam

metode pengendalian tersebut tingkat

kelulusan (passing) nyamuk lebih dari

10%, maka pengujian tersebut dianggap

gagal dan harus diulang kembali.

Kriteria Status Kerentanan

Tingkat ketidakberdayaan vektor

ditentukan berdasarkan tingkat kelulusan

uji nyamuk setelah periode

pengamatan/penangkapan selama 24 jam

(WHO 2016).

- kematian nyamuk uwi > 98%
dinyatakan rentan

- kematian nyamuk uji 90 - <98 %
adalah terduga resisten

- sedangkan kematian < 90% adalah

resisten

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Resistensi merupakan keadaan yang

menunjukkan tingkat kemampuan populasi
nyamuk vector untuk bertahan hidup terhadap

suatu dosis insektisida yang dalam keadaan
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normal dapat membunuh spesies tersebut.
evolusi yang dihasilkan dari seleksi hama yang
terus menerus diobati dengan insektisida dosis
tertentu. Faktor terbesar dalam resistensi hama
adalah sisa aplikasi, karena meningkatkan
kemungkinan kontak antara vektor dan bahan
aktif. Penggunaan insektisida yang sama pada
semua tahap pertumbuhan vektor juga menjadi
penyebab  terjadinya  proses  resistensi.
Resistensi pestisida merupakan proses evolusi
adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Hal
ini terjadi karena  vektor  mampu
mengembangkan sistem kekebalan terhadap
insektisida yang umum digunakan (8) (9).
Resistensi ini dapat terjadi melalui

berbagai mekanisme, termasuk mutasi genetik

pada lokasi target, perubahan ekspresi enzim,
dan perubahan kerangka luar serangga.

Status resistensi nyamuk ditentukan
dari tingkat kelulusan dalam tes kerentanan
terhadap semprotan serangga yang sesuai

WHO.
terhadap

dengan standar Pengujian

ketidakberdayaan semprotan
serangga sesuai pedoman WHO dilakukan di
wilayah kerja Pusat Kesejahteraan Kawasan
Bone Bolango di Kota Tingkohubu.

Adapun riwayat pemakaian insektisida
yang selama ini digunakan menurut informasi
Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Riwayat Pemakaian Insektisida Yang Digunakan

Bahan Aktif Insektisida yang

No. ] Metode Aplikasi Tahun Pemakaian
Digunakan
1. Sifenothrin (Ghokilat) Fogging 2020 — 2021
2. Sipermethrin ( Zeta) Fogging 2021 — 2022

Sumber: Data Sekunder, 2022

Uji dilakukan
menggunakan nyamuk hasil rearing jentik F-0
Aedes.

resistensi dengan

Kegiatan uji resistensi insektisida

dilakukan terhadap Malathion 0,08%) dan
Sipermethrin 0,05 % dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel. 2. Hasil Uji Resistensi Insektisida

) o Spesies Metode Uji % Kematian
No. Bahan Aktif Insektisida . o
Nyamuk Uji Hasil Uji
1.  Malathion 0,08 % Aedes Susceptibility test Rentan (100%)
2  Sipermethrin 0,05 % Aedes Susceptibility test Rentan (100%)
Ket : Uji Susceptibility test
Uji  resistensi  Nyamuk SPp 2023. Pemilihan lokasi sampel

terhadap golongan insektisida di Desa
Tingkohubu
Kabupaten

Suwawa
telah

Kecamatan
Bone Bolango

dilaksanakan dari tanggal 20 September

berdasarkan koordinasi dengan Dinas
Kesehatan setempat dan kesepakatan tim
survei yang dilaksanakan di Kabupaten

Bone Bolango.
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Lokasi tersebut merupakan salah
satu daerah penderita kasus DBD di
Kabupaten Bone Bolango, topografi
wilayah merupakan dataran rendah yang
sangat potensial bagi breeding place
nyamuk Aedes spp.

Pengujian  dilakukan  dengan
menaikkan flick F-0. Dari hasil uji
ketahanan vektor DBD terhadap obat
penyemprot serangga terlihat bahwa
nyamuk Aedes masih berdaya terhadap
obat penyemprot serangga Malathion
0,08% dan  Cypermethrin  0,05%.
Tampaknya nyamuk Aedes aman terhadap
bahan kimia.

Dari hasil tersebut dapat terlihat
bahwa kondisi  kerentanan  penyakit
terhadap Impregnated paper Malathion
0,08%, dan Sipermethrin 0,05% pada saat
dilakukan pengujian ini masih rentan
dengan kematian nyamuk uji mencapai
100%.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan bahwa Aedes
Aegypti  menunjukkan resistensi pada
dosis 50 ug terhadap insektisida malathion
pada dosis 12,5Ug/botol (1kali) dan
25Ug perbotol (2x) terhadap alfa
sipemetrin. Sifat yang mengarah terhadap
toleran yang resistensi adalah pada dosis
100ug/botol (2x) (10) (8).

Resistensi vektor adalah suatu
kemampuan populasi serangga untuk
bertahan terhadap suatu dosis insektisida
yang dalam keadaan normal dapat
membunuh  serangga  tersebut  (11).

Resistensi dapat berlangsung secara cepat

ataupun lambat (12) (13). Faktor
pendukung terjadinya resistensi yaitu
penggunaan insektisida yang sama secara
terus menerus, penggunaan bahan aktif
atau formulasi yang mempuyai bahan aktif
sama efek residual lama dan faktor
biologis vector (14) (15).
4. KESIMPULAN
Setelah dilakukan uji kerentanan
dengan metode WHO susceptibilitity
testterhadap Impregnated paper Malathion
0,08% dan Sipermethrin 0,05% masih
rentan dengan kematian seluruh species
nyamuk uji 100%. Sedangkan untuk
kematian nyamuk kontrol kematian 0%,
dan nyamuk Aedes tersebut sudah
resistensi dengan bahan kimia.
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